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BAYANGAN bentakan Ayah itu kem-

bali menyeruak. Sorot mata Ayah dan

tangis Ibu  membuatnya kembali cemas.

Kejadian itu memang sudah belasan

tahun namun peristiwa tersebut memi-

liki makna tersendiri di setiap individu.

Peristiwa yang tidak menyenangkan

tetap menimbulkan perasaan duka. 

Pengalaman masa kecil dengan luka

yang tidak terselesaikan maka akan

mempengaruhi bagaimana anak bersi-

kap di masa depan seperti perilaku dan

perasaan negatif. Hal ini berkaitan de-

ngan†inner child†yang ada pada indi-

vidu itu sendiri. Inner child merupakan

suatu serpihan diri yang tinggal dan

mengikuti hingga seseorang dewasa.

Trauma

Diana Raab (2020)†mengungkap, in-

ner child†dapat terluka karena adanya

pengabaian, trauma atau rasa sakit pa-

da masa anak-anak. Namun banyak dari

kita yang tidak menyadari dan memilih

untuk mengabaikan atau melupakan.

Luka tersebut akan terbawa pada masa

dewasa dan tentu akan mempengaruhi

kesehatan mental serta pencapaian ak-

tualisasi diri. Semua ini bisa terjadi.

Mulai anak mengalami kekerasan di da-

lam keluarga, sering melihat orangtu-

anya bertengkar, keluarga yang tidak

harmonis sehingga kurang mendapat-

kan perhatian dari orang tua, keluarga

yang broken home atau bercerai. 

Jangan abai dengan semua kejadian

itu. Hal tersebut  menyebabkan setelah

dewasa, anak cenderung akan memiliki

sikap tidak percaya diri, sulit percaya

dengan orang lain serta takut menjalin

hubungan dengan lawan jenisnya. Hal

tersebut karena inner child dalam

dirinya terluka sehingga mengakibat-

kan trauma dan mempengaruhi kehi-

dupan dewasanya. Menurut (Surianti,

2022) Trauma masa kecil membawa se-

seorang pada implementasi perilaku

ketika ia dewasa yang seringkali tidak

percaya diri, anti-kritik, mudah tersing-

gung, mudah marah, takut disakiti

orang lain, khawatir, cemas, dan merasa

tidak aman. Perilaku tersebut adalah

bentuk pertahanan diri terhadap ‘ba-

haya’ yang diciptakan oleh lingkungan

sebagai bentuk manifestasi pola penga-

suhan semasa kecil. 

Inner child merupakan masalah men-

tal yang perlu menjadi perhatian khusus

untuk ditangani agar tidak terus

menerus melukai jiwa anak.  Rebecca

Meliani Sembiring (dalam Surianti,

2022) menjelaskan bahwa†ada beberapa

cara yang dapat dilakukan untuk

menyembuhkan inner child yaitu

dengan cara menulis yaitu me-

nuangkan rasa sakit dan kenangan

buruk masa lalu dengan tulisan.

Meskipun dalam proses tersebut

akan kembali mengingat dan

merasakan kembali luka yang di-

alami, namun setelah dituangkan

dalam sebuah tulisan perasaan ki-

ta akan lebih lega dan diri akan

mencoba menerima dan juga

berdamai dengan luka tersebut.

Selain itu adalah dengan mem-

buka diri terhadap hal-hal baru

yang akan kita sadari dari masa

lalu. Juga melakukan sesi ho’o-

ponopono pribadi. Terapi ini di-

lakukan dengan meluangkan wak-

tu untuk menyendiri dan

melakukan kegiatan self talk: ìI am

sorryî. Katakanlah pada diri

sendiri karena telah memendam emosi

negatif dan tidak berusaha menyem-

buhkanya. ìPlease forgive meî

Katakanlah rasa maaf yang mendalam

pada inner child kita karena kita tidak

peduli dan bahkan mencoba melu-

pakanya. ìThank youî, tunjukkanlah

rasa syukur akan kehidupan yang kita

punya, termasuk pengalaman yang

membentuk sosok kita yang sekarang.

Setiap orang memiliki inner child de-

ngan kapasitas luka yang berbeda-beda.

Sehingga dalam proses menyembuhan

luka inner child setiap individu akan

berbeda pula. Tetap semangat dan jika

membutuhkan bantuan segera untuk

berkonsultasi ke tenaga profesional

psikolog klinis.  ❑-d
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VUCA dan VUCA di SMA

Desti Fatmasari

Didemo nakes, DPR tetap sahkan UU

Kesehatan.

-- Kejar tayang, setahun rampung.

***

Target wisatawan setahun sudah ter-

lampaui.

-- Tapi tak perlu euforia.

***

Diduga ada penyalahgunaan aset Al

Zaytun.

-- Aktornya jangan sampai lolos.

Cara Mengatasi ‘Inner Child’ Dalam Diri

PERUBAHAN adalah  keniscayaan,

terlebih dalam bidang bisnis dan pen-

didikan. Para futurolog sudah lama

mengingatkan,  ‘satu-satunya kepastian

dalam dua bidang tersebut adalah keti-

dakpastian alias perubahan’. Bahkan

aneka perubahan di dunia tidak bersifat

pelan (involutif) melainkan seringkali se-

cara cepat (revolutif).

Revolusi dipicu penemuan. Seperti

mesin uap (tahun 1800-an) yang men-

dorong munculnya kapal uap, kereta

api, dan lainnya. Itulah Revolusi

Industri 1.0. Sekitar seratus berikut-

nya, yang disebut Revolusi Industri 2.0,

ditandai oleh penemuan listrik dan as-

semby line yang memungkinkan pro-

duksi secara masif. Sedang Revolusi

Industri 3.0 muncul tahun 2000-an aki-

bat adanya inovasi teknologi informasi,

komersialisasi personal computer, dan

sebagainya. Yang sungguh tak terduga

adalah Revolusi Industri 4.0 yang

muncul hanya 15 tahun sesudahnya.

Dipicu kegiatan manufaktur yang ter-

integrasi melalui teknologi wireless dan

big data secara masif.

Empat Tantangan

Setelah revolusi muncul istilah dis-

rupsi yang secara singkat dapat

dikatakan sebagai perubahan dahsyat

dan tak teramalkan. Hal ini berbeda de-

ngan tren yang memiliki pola-pola per-

ubahan yang memungkinkan diprediksi

karena lebih mudah diidentifikasi dan di-

ikuti, kata Haryatmoko (2020). Dengan

pandangan negatif, disrupsi digital dapat

mengganggu, mengacau, atau proses

yang menginterupsi program. Kalau di-

pandang secara optimistik (positif), dis-

rupsi digital justru menjadi transformasi

inovasi radikal.

Masih dalam buku Jalan baru

Kepemimpinan & Pendidikan: Jawaban

atas Tantangan Disrupsi-Inovatif (2020),

filsuf Haryatmoko menyatakan, gegara

disrupsi-inovatif muncullah empat tan-

tangan.  Johansen (2017) merumuskan

secara karikatural dengan istilah VUCA

(volatility, uncertainty, complexity and

ambiguity) atau pergejolakan, ketidak-

pastian, kerumitan atau kompleksitas,

dan kekaburan/ambiguitas.

Contoh aktual di level SMA, terutama

milik pemerintah adalah: perubahan

kurikulum dan perubahan teknologi

pembelajaran. Juga kebijakan pemerin-

tah yang menghadirkan kompetitor-kom-

petitor baru (pembukaan sekolah negeri

dan/atau penambahan rombongan bela-

jar). Akhir-akhir ini ada ketidakpastian

yang sangat tinggi, yaitu tentang

ketersediaan guru ASN, baik dari segi

jumlah maupun kesesuaian bidang

studinya. Betapa banyak Sekolah Negeri

yang kekurangan guru karena yang ada

dimutasi atau memasuki masa purnatu-

gas, tetapi lama tidak kunjung datang

pengganti. Padahal Manajemen Sekolah

tidak diperkenankan mengangkat guru

honorer. 

Kompleksitas terutama berkait dengan

administrasi kepegawaian (kenaikan

pangkat pendidik). Tidak sedikit guru

yang menjadi frustrasi karena kesulitan

menembus golongan/pangkat di atasnya.

Karena rumit dan kekurangjelasan stan-

dar dan seringkali tergantung nasib

(bertemu tim penilai yang seperti apa).

Ambiguitas tampak pada kebijakan

Kurikulum Merdeka yang sering terasa

kurang memerdekakan guru dan seko-

lah. Wajib memilih dan mengimplemen-

tasikan  atau tidak, kapan waktunya,

dan kepastian tidak berubahnya mana-

kala ganti Menteri Pendidikan nantinya.

Solusi Problema

Obat penyakit atau solusi problema

VUCA adalah VUCA yang lain (visionery,

understanding, clarity and agility), atau

visioner, pemahaman, klaritas/kejelasan,

dan agilitas/kelincahan. Di kalangan

SMA, misalnya dapat dilakukan perta-

ma, untuk menghadapi volatilitas seko-

lah dapat mengadopsi dan mengadap-

tasi pendekatan manajemen yang lebih

adaptif dan responsif, dan bukan hanya

reaktif. Para guru dan staf musti memi-

liki ñ dan mengajarkan maupun

meneladankan ñ cara berpikir cerdas

memecahkan masalah dan mengambil

keputusan yang cepat dan tepat. Ini

sesuai tuntutan karakter abad 21 cre-

ative thinking.

Kedua, untuk menghadapi ketidak-

pastian pimpinan sekolah harus mem-

beri ruang bereksperimen dan berino-

vasi kepada para guru, staf, dan peserta

didik. Ketiga, demi menghadapi kom-

pleksitas pimpinan sekolah mesti mem-

promosikan kolaborasi dan komu-

nikasi. Model pembelajaran projek

(seperti penguatan projek profil pelajar

Pancasila, (P5) jelas membiasakan kola-

borasi. Keempat, problema ambiguitas

dapat dihadapi dengan pemikiran kritis

dan refleksi-evaluasi. Critical thinking

terus dikembangkan.  ❑-d
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Ignas Suryadi SwUU Kesehatan, Kepentingan Siapa?
PEMERINTAH dan DPR telah

memberi persetujuan bersama

untuk mengesahkan RUU Ke-

sehatan menjadi UU. Penge-

sahan tersebut menuai protes

keras dari kalangan stakeholder

terutama dari organisasi profesi

kesehatan, yakni Ikatan Dokter

Indonesia (IDI), Persatuan

Dokter Gigi Indonesia (PDGI),

Ikatan Bidan Indonesia (IBI),

Ikatan Apoteker Indonesia (IAI)

dan Persatuan Perawat

Nasional Indonesia (PPNI).

Tak hanya itu, protes juga

muncul dari kalangan akademis,

PKJS UI, Pusat Kajian Hukum

dan Keadilan Sosial Fakultas

Hukum UGM, hingga Indonesia

Corruption Watch (KR 12/7).

Mereka menilai ada sederet ma-

salah dalam penyusunan mau-

pun substansi  UU Kesehatan

yang dibikin hanya dalam waktu

satu tahun. Lebih serius lagi,

pembahasan UU tersebut tidak

memenuhi asas keterbukaan-

/transparan dan partisipatif.

Hemat kita, suara mereka tak

boleh diabaikan, sebab, para

dokter, dokter gigi, perawat,

bidan, apoteker adalah orang-

orang profesional yang terjun

langsung melayani pasien, se-

hingga paham betul persoalan

yang melingkupi mereka.

Karenanya, kalau lima organisa-

si profesi ini sampai protes atas

pengesahan RUU Kesehatan

menjadi UU Kesehatan, di-

pastikan ada hal-hal yang belum

beres dalam penyusunan per-

aturan tersebut, baik dari aspek

substansi maupun prosedural.

Bukankah kelima organisasi

profesi kesehatan ini merupakan

representasi dari seluruh tenaga

kesehatan yang diatur dalam

UU Kesehatan ? Bagaimana

mungkin suara mereka tidak di-

akomodasi dalam peraturan

yang mengatur diri mereka,

pasien, dan masyarakat ? Me-

mang ini terasa agak aneh bila

mereka tidak diajak bicara.

Sekadar menyebut contoh, lelu-

asanya tenaga medis asing ma-

suk ke Indonesia sebagaimana

diatur dalam UU Kesehatan,

tanpa keharusan cakap berba-

hasa Indonesia, tentu akan me-

nimbulkan masalah tersendiri.

Selain, ÔmengancamÕ keber-

adaan tenaga kesehatan lokal,

bagaimana pula dokter asing ini

akan memberi resep kepada

pasien yang notabene dok-

ternya tak bisa berbahasa

Indonesia ? Selain itu, peran or-

ganisasi profesi tenaga kese-

hatan terancam dihapus, pada-

hal ini sangat penting dalam

memberi rekomendasi, peng-

awasan dan pembinaan tenaga

kesehatan yang hendak ber-

praktik di Indonesia, termasuk

penerbitan registrasi yang setiap

lima tahun dievaluasi. Ini hanya

sekadar contoh kecil yang tentu

akan bermasalah dalam konteks

relasi dokter dan pasien.

Padahal semua orang paham

bahwa kekuatan berlakunya se-

buah aturan, termasuk Undang-

Undang Kesehatan, bukan ha-

nya secara yuridis, tapi juga

filosofis dan sosiologis. Nam-

paknya pembuat undang-un-

dang yakni DPR dan pemerin-

tah hanyalah menekankan pada

aspek pertama saja, yakni berla-

ku secara yuridis dengan me-

ngabaikan kedua aspek lainnya,

yakni filosofis dan sosiologis.

Bahwa masih ada upaya un-

tuk melakukan koreksi terhadap

UU Kesehatan melalui judicial

review, rasanya semua orang

sudah tahu, namun tentu ini bu-

tuh waktu dan energi. Andai se-

tiap undang-undang di-judicial

review, bisa dibayangkan beta-

pa Mahkamah Konstitusi akan

banjir perkara, yang sebenarnya

sudah dapat diselesaikan di

tingkat legislasi. 

Kiranya hal demikian akan

menjadi preseden buruk dalam

pembuatan undang-undang.

Seolah-olah ada kesan sahkan

dulu undang-undangnya, kalau

tak setuju silakan ajukan gu-

gatan judicial review. Jika ini

yang terjadi, maka sesungguh-

nya legislatif telah gagal men-

jalankan tugasnya, karena tak

mampu memenuhi aspirasi rak-

yat, dan gagal mengakomodasi

kepentingan tenaga kesehatan,

dalam hal ini dokter, dokter gigi,

perawat, bidan serta apoter

yang berada di lapangan dan

berhubungan langsung dengan

pasien. Lantas, pertanyaan

menggelitik: UU Kesehatan un-

tuk kepentingan siapa?  ❑-d

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih par-
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Perlu Keterbukaan Informasi BPJS
MENGIKUTI BPJS dan men-

dapatkan manfaat, banyak

yang sudah merasakan. Upaya

memudahkan masyarakat

mendapatkan layanan kese-

hatan semakin baik pelak-

sanaannya. Tampaknya, sadar

sehat pun sudah menjadi se-

buah kebutuhan masyarakat.

Jika ini berlangsung baik, tentu

akan semakin baik derajat ke-

sehatan masyarakat.

Meski demikian, semua tetap

perlu ada perbaikan. Masukan

dari peserta BPJS tentu perlu.

Karena feedback untuk sebuah

kebijakan juga bisa untuk

memperbaiki layanan kebi-

jakan tersebut. Nah mungkin

perlu ada keterbukaan infor-

masi dari BPJS. 

Sebagai konsumen, saya

bertanya-tanya, jika telat

mengambil obat yang rutin kita

pakai (karena ada potensi da-

rah tinggi) ternyata obat yang

dikasih berkurang. Misal harus-

nya obat diambil tgl 10 namun

baru diambil tgl 13, maka jum-

lah obat yang diberikan diku-

rangi 3 butir.  Apakah ini kebi-

jakan BPJS atau apotek/RS?

Mengapa apotek bisa lang-

sung meng-cut jumlah obat

yang merupakan jatah untuk

sebulan?

Mungkin hal-hal ini perlu ada

keterbukaan. Karena dokter

pun juga tidak bisa menje-

laskan.  ❑-d

*) Yuni MM , Purwomartani,

Kalasan Sleman


